ABSTRAK

Fokus utama penelitian ini adalah membahas tentang
adaptasi kesenian Reog Ponorogo yang hadir dalam kehidupan
masyarakat multietnik di Nagari Koto Ranah Kecamatan Koto Besar
Kabupaten Dharmasrya-Sumatera Barat. Metode yang digunakan
adalah metode kualitatif yang bersifat deskripsi analisis, yaitu
seluruh data yang diperoleh baik data lapangan dihimpun dan
dijabarkan kemudian dianalisis sesuai dengan permasalahan. Untuk
membahas permasalahan mengenai tekstual, legitimasi, dan identitas
dilakukan dengan pendekatan koreografi, identitas watak kelompok
di dalam ilmu-ilmu sosial.

Reog Ponorogo memiliki gerakan berstuktur yang oleh
orang akademik disebut dengan tari, dan terwujud karena adanya
kemampuan komunikatif. Kesenian Reog Ponorogo tumbuh dan
berkembang di Nagari Koto Ranah dikarenakan masyarakat Jawa
yang dapat beriteraksi dengan baik. Interaksi yang dilakukan dengan
memilih bentuk komunikasi secara sosial dan kultural. Secara sosial,
masyarakat Jawa melakukan adaptasi atau penyesuaian-penyesuaian
dengan pola kehidupan masyarakat setempat, yang dipraktekkan
melalui ritual-ritual tradisional seperti lingkaran hidup; kelahiran,
perkawinan, dan kematian. Secara kultural sebagai pendatang,
mereka juga tampil bersama kesenian-kesenian lain dalam berbagai
acara yang diadakan nagari, sehingga masyarakat dapat menerima
kehadirannya. Penerimaan kesenian reog ponorogo di buktikan dari
pengakuan masyarakat secara lisan, tulisan dan tindakan.
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